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Abstrak 
Berdasarkan hasil observasi di mana hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Gunungsitoli Barat 

masih rendah ditentukan banyak faktor, diantaranya adalah penggunaan media pembelajaran masih 

kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran; (2) mengetahui korelasi secara signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa, (3) besarnya kontribusi penggunaan media pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Gunungsitoli Barat, dengan 

jumlah sampel 32 orang. Instrumen yang digunakan yaitu: (1) angket model skala Likert yang telah 

diuji kesahihan dan keandalan. Adapun temuan penelitian ini yaitu: (1) ada korelasi antara penggunaan 
media pembelajaran dengan hasil belajar siswa; (2) besarnya kontribusi penggunaan media 

pembelajaran dengan hasil belajar adalah 79%; (3) berdasarkan pengujian hipotesis dimana thitung > 

ttabel yaitu 3,815 > 1,697, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media pembelajaran dengan hasil belajar siswa.  

 

Kata kunci: penggunaan media pembelajaran, hasil belajar siswa 

 

Abstract 
Based on the observations where student learning outcomes of SMK Negeri 1 Gunungsitoli 

Barat, are still low, it is determined by many factors, including the use of learning media, still less 

effective. This study aims to: 1) describe the use of learning media in the learning process, 2) 

determine the significant correlation between the use of learning media and student learning 

outcomes, 3) the magnitude of the use of learning media to student learning outcomes. This research 
was conducted at SMK Negeri 1 Gunungsitoli Barat, with 32 people. The instruments used are: (1) a 

Likert scale model questionnaire tested for validity and reliability. The findings of this study are: (1) 

there is a correlation between the use of learning media and student learning outcomes; (2) the 
contribution of the use of learning media to learning outcomes is 79%; (3) based on hypothesis testing 

where tcount > ttable is 3.815 > 1.697, it can be concluded that there is a significant relationship between 

the use of learning media and student learning outcomes. 

 
Keywords: use of learning media, student learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran merupakan 

suatu proses yang sistematis melalui tahap 

rancangan, pelaksanaan dan evaluasi 

(Mardhiah et al., 2020). Penyelenggaraan 

kegiatan dimaksud dilakukan dan 

dilaksanakan sepenuhnya oleh guru, dengan 

peran pendidik, mengajar dan membina 

siswa yang merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan setiap upaya 

pendidikan (Fajra et al., 2020). 

Dewasa ini pendidikan merupakan hal 

yang urgensi, sehingga kegiatan 

pembelajaran terutama pendidikan formal 

menuntut pananganan yang serius dari 

pihak guru di sekolah secara profesional, 
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kelengkapan sarana prasarana dan 

kesempatan belajar yang nyaman (Asmui et 

al., 2019). 

Khusus dalam kegiatan pembelajaran, 

kesediaan dan pemanfaatan atau 

penggunaan media pembelajaran sangat 

penting. Hal ini sangat membantu pekerjaan 

guru dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran kepada siswa, di samping 

memberikan kemudahan kepada siswa 

untuk memahami, mengetahui dan 

mengamati secara langsung objek 

permasalahan (Oktavia, 2014). Sehingga 

dari keadaan itu siswa akan mempunyai 

kesempatan untuk semakin cakap, kreatif, 

dan inovatif dalam belajar dan mempelajari 

materi yang sedang dan akan dipelajari 

(Boroujerdi, & Hasani, 2014).  

Sejalan dengan perkembangan baru 

terhadap pandangan belajar mengajar 

membawa konsekuensi kepada guru untuk 

meningkatkan peranan dan kompetensinya 

karena proses belajar mengajar dan hasil 

belajar siswa sebagian besar ditentukan 

oleh peranan dan kompetensi guru (Anwar 

dan Fatkhul, 2020). Salah satu peranan dan 

kompetensi guru tersebut adalah 

mengusahakan dan menggunakan media 

pembelajaran sebagai sumber belajar dalam 

proses belajar mengajar.  

Djaramah, (2011) menjelaskan: 

Media pendidikan mempunyai arti yang 

cukup penting dalam proses belajar 

mengajar, karena dalam kegiatan tersebut 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan 

dapat dibantu dengan menghadirkan media 

sebagai perantara. Kerumitan bahan yang 

akan disampaikan kepada anak didik dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. 

Media juga dapat mewakili apa yang 

kurang mampu guru ucapkan melalui kata-

kata atau kalimat tertentu. 

Guru hendaknya memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

tentang media pembelajaran karena media 

pembelajaran merupakan alat komunikasi 

untuk lebih mengefektifkan proses belajar 

mengajar (Wong, 2018). Sehubungan 

dengan itu, guru juga harus memilih dan 

menggunakan media pembelajaran sesuai 

dengan minat siswa akan menghasilkan 

proses dan hasil belajar yang lebih baik 

daripada tanpa bantuan media. Djaramah, 

(2011)  mengatakan dengan media dapat 

memperbesar minat dan perhatian siswa 

untuk belajar. 

Sehubungan dengan penggunaan 

media pembelajaran dengan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar, Wulandari, & 

Nulhakim (2020) berpendapat bahwa: 

Kesesuaian penggunaan media 

pembelajaran harus didukung oleh kondisi-

kondisi lingkungan belajar, seperti siswa, 

dan sarana pendukung yang tersedia dan 

perlu mempertimbangkan sejauh mana 

penggunaan media pembelajaran itu 

sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

dikemukakan bahwa media pembelajaran 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan siswa, sehingga 

dapat mendorong proses belajar mengajar, 

karena media pembelajaran semata-mata 

untuk membantu guru dalam mengajar. 

Pengajaran dengan mengfungsikan media 

tidak hanya sekedar menggunakan kata-

kata (simbol verbal), namun diharapkan 

diperoleh hasil pengalaman belajar yang 

lebih berarti bagi siswa. Dalam hal ini Teni, 

(2018) menekankan bahwa “sangat 

pentingnya media pembelajaran sebagai 

alat perangsang proses belajar mengajar”. 

Selanjutnya Cucun, (2016 berpendapat: 

Apabila guru melaksanakan pengajaran 

asal-asalan atau dengan cara-cara yang 

sembarangan akan berakibat fatal bagi 

perkembangan kognitif peserta didik, 

seharusnya sebelumnya mengajar dan 

menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa, sesuai dengan kondisi lingkungan 

dan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. 

Menyikapi permasalahan dalam 

proses belajar mengajar tersebut di atas 

kebanyakan dalam pembelajaran guru 

seringkali mengabaikan apa seharusnya 

tujuan yang akan dicapai oleh guru dan 
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anak didiknya dalam proses belajar 

mengajar. Untuk itu belajar lebih bermakna 

apabila pembelajaran itu menimbulkan 

aktivitas dan keefektifan belajar. 

Media pembelajaran mempunyai 

peranan penting dalam kegiatan belajar 

mengajar pada diri siswa di sekolah 

maupun di luar sekolah, dengan 

menggunakan media dalam proses 

pembelajaran di mulai (Lalu et al., 2020. 

Disamping itu media pembelajaran yang 

diberikan guru pada siswa, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 

memberikan suatu dorongan semangat 

dalam arahan, pemahaman yang baik, 

sehingga siswa tersebut hasil belajarnya 

akan lebih baik 

Berdasarkan observasi peneliti di 

SMK Negeri 1 Gunungsitoli Barat terlihat 

rendahnya hasil belajar merupakan salah 

satu indikator kurangnya penguasaan materi 

pelajaran oleh siswa, sehingga siswa tidak 

dapat mencapai tujuan pengajaran yang 

ditetapkan. Berdasarkan uraian di atas 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

guru perlu menggunakan media 

pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar efektif tepat dan menghasilkan.  

 

METODE 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

lokasi penelitian adalah SMK Negeri 1 

Gunungsitoli Barat. Jenis metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif yang berorientasi pada 

pemecahan masalah yang ada sekarang dan 

berdasarkan data yang diperoleh di 

lapangan dalam menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematis sehingga 

dapat lebih mudah untuk dipahami dan 

disimpulkan. Pendekatan penelitian 

kuantitatif merupakan pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini yang 

menekankan analisisnya pada data-data 

numerial (angka) yang diolah dengan 

metode statistika (Sugiyono, 2016).  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan siswa kelas X Kompetensi 

Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK 

Negeri 1 Gunungsitoli Barat yang 

berjumlah 32 orang pada kompetensi 

membuat sambungan dan hubungan kayu. 

Jenis data dalam penelitian adalah data 

kuantitatif berupa data primer dan data 

sekunder, data primer diperoleh dari hasil 

angket yang diisi oleh responden. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket dan studi dokumentasi,  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil dokumentasi yaitu nilai hasil belajar 

siswa kelas X di SMK Negeri 1 

Gunungsitoli Barat mendapatkan hasil 

pengolahan diketahui bahwa nilai rata-rata 

hasil belajar siswa adalah sebesar 80,93 

dengan klasifikasi kompeten. Dari data 

sampel penelitian yang dikumpulkan 

melalui angket dan hasil belajar siswa, 

selanjutnya kedua data tersebut 

disubtitusikan pada rumus product moment, 

dari hasil penghitungan maka diketahui 

nilai koefisien korelasi adalah 0,494 dengan 

klasifikasi cukup. 

Determinasi korelasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar persentase 

kontribusi variabel X terhadap variabel Y. 

Hasil penghitungan koefisien korelasi, 

selanjutnya disubtitusikan pada rumus 

koefisien determinasi untuk diolah. Hasil 

pengolahan data diketahui bahwa nilai 

koefisien dterminasi sebesar 24,40% yang 

berarti: bahwa besar kontribusi media 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa 

pada standar kompetensi membuat 

sambungan dan hubungan kayu di kelas X 

kompetensi keahlian teknik perkayuan 

adalah 24,40%. 

Berdasarkan nilai korelasi angket 

media pembelajaran dengan hasil belajar 

siswa diperoleh rxy = 0,494 selanjutnya 

nilai-nilai tersebut disubtitusikan pada uji 

statistik t untuk diolah. Dari hasil 

penghitungan dan pengolahan data maka 

diketahui bahwa harga thitung adalah 

3,815. Selanjutnya thitung tersebut 

dibandingkan dengan harga ttabel, pada taraf 

signifikan 5% dengan dk = n-2 = 32-2 = 30 
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maka diperoleh ttabel = 1,697, karena thitung 

> ttabel yaitu 3,815 > 1,697 sehingga H0 di 

tolak dan Ha di terima dan hal ini berarti: 

“ada korelasi yang signifikan antara media 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa 

pada standar kompetensi membuat 

sambungan dan hubungan kayu di kelas X 

kompetensi keahlian teknik perkayuan”. 

 

Pembahasan  

Pembahasan penelitian dimaksudkan 

untuk memberikan interpretasi yang 

memungkinkan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagai tindak lanjut 

atas hasil penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, maka dilakukan 

pembahasan temuan penelitian yang terdiri 

dari: 

1. Jawaban Umum Atas Permasalahan 

Pokok Penelitian 

Masalah pokok penelitian adalah ada 

hubungan yang signifikan antara media 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa 

pada standar kompetensi membuat 

sambungan dan hubungan kayu di kelas X 

kompetensi keahlian teknik perkayuan. 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan 

tersebut, maka diberikan angket tentang 

media pembelajaran kepada siswa. Hasil 

angket dalam bentuk skor dianalisis untuk 

pengujian hipotesa penelitian. Tes angket 

yang digunakan sebagai alat pengumpul 

data yang diberikan pada sampel 

disesuaikan berdasarkan indikator dan 

disusun berdasarkan kisi-kisi angket, yang 

sebelumnya angket tersebut divalidasikan 

secara triangulasi untuk mengetahui apakah 

angket tersebut layak atau tidak dijadikan 

sebagai instrumen penelitian dan 

selanjutnya dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas angket. Hal inilah yang menjadi 

pokok utama dalam penelitian ini, sehingga 

dapat diperoleh hipotesa dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

jawaban umum yang dapat diberikan atas 

permasalahan pokok adalah adanya 

hubungan yang signifikan antara media 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa 

pada standar kompetensi membuat 

sambungan dan hubungan kayu di kelas X 

kompetensi keahlian teknik perkayuan, hal 

ini diketahui berdasarkan hasil pengolahan 

data dengan menggunakan uji statistik t. 

 

2. Analisis dan Interpretasi Temuan 

Penelitian 

Dari hasil penelitian di SMK Negeri 1 

Gunungsitoli Barat yang selanjutnya diolah 

dengan berbagai rumus maka diketahui 

bahwa antara media pembelajaran dengan 

hasil belajar siswa pada standar kompetensi 

membuat sambungan dan hubungan kayu di 

kelas X kompetensi keahlian teknik 

perkayuan diketahui ada hubungan positif. 

Hal tersebut diketahui dari hasil pengolahan 

data, dimana thitung>ttabel yaitu 3,815 > 1,697 

oleh karena itu, diharapkan kepada guru 

untuk selalu menggunakan media 

pembelajaran dalam melakukan sesuatu 

pekerjaan pada umumnya dan dalam belajar 

pada khususnya, dan sangat diharapkan 

untuk memperhatikan hal tersebut karena 

dengan penggunaan media dalam proses 

belajar mengajar maka dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada standar kompetensi 

membuat sambungan dan hubungan kayu di 

kelas X kompetensi keahlian teknik 

perkayuan. 

 

3. Implikasi Temuan Penelitian 

Berdasarkan jawaban permasalahan 

pokok di atas tentang hubungan yang 

signifikan antara media pembelajaran 

dengan hasil belajar siswa pada standar 

kompetensi membuat sambungan dan 

hubungan kayu di kelas X kompetensi 

keahlian teknik perkayuan.  

Sesuai dengan pendapat Novalinda et 

al., (2020) keberhasilan adalah tujuan 

utama dalam studi. Rendahnya hasil belajar 

berkaitan dengan berbagai faktor yang 

mempengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung seperti motivasi, 

penggunan media pembelajaran, 

intelegensi, kemampuan ekonomi, cara 

belajar, serta keadaan lingkungan dan lain-

lain. Berdasarkan uraian tersebut di atas 

penulis meramalkan bahwa dengan 

menggunakan media pembelajaran dalam 
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melakukan proses kegiatan pembelajaran 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Untuk itu diharapkan kepada peneliti 

lanjutan yang relevan dengan penelitian ini 

agar melakukan penelitian pada aspek lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang 

telah dilakukan maka, nilai rata-rata hasil 

belajar siswa pada standar kompetensi 

menerapkan dasar-dasar gambar teknik 

adalah 80,93 dengan klasifikasi kompeten. 

Dengan menggunakan uji t, ternyata harga 

thitung > ttabel sehingga H0 di tolak dan Ha 

di terima dalam hal ini berarti ada korelasi 

yang signifikan antara media pembelajaran 

dengan hasil belajar siswa pada standar 

kompetensi membuat sambungan dan 

hubungan kayu di kelas X kompetensi 

keahlian teknik perkayuan. Dengan 

menggunakan rumus korelasi diperoleh rxy 

sebesar 0,494 dan dapat dikatakan bahwa 

terdapat korelasi tinggi antara media 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa. 

Dengan menggunakan rumus koefisien 

determinasi, ternyata besar kontribusi 

media pembelajaran dengan hasil belajar 

siswa pada standar kompetensi membuat 

sambungan dan hubungan kayu di kelas X 

kompetensi keahlian teknik perkayuan 

adalah 24,40%.  
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